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PENERAPAN ASAS ITIKAD BAIK DAN UPAYA PENYELESAIAN 

KETERLAMBATAN PEMBAYARAN HASIL LELANG DALAM 

PERJANJIAN ANTARA PT PERKEBUNAN NUSANTARA 

XI (PTPN XI) DENGAN PETANI TEBU RAKYAT 

Oleh: 

Alicya Nur Amartya Krisworo1, Annisa Syaufika Yustisia Ridwan2 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait penerapan asas itikad 

baik dalam perjanjian kemitraan antara PT Perkebunan Nusantara XI (PTPN XI) 

dengan Petani Tebu Rakyat. Penelitian ini juga ditujukan untuk mengalisis 

mengenai upaya penyelesaian dalam keterlambatan pembayaran hasil lelang 

penjualan produk gula. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan hukum ini bersifat 

deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu normatif-empiris dengan 

memperoleh bahan melalui data sekunder berupa studi kepustakaan dan data primer 

berupa wawancara terhadap responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa itikad baik subjektif dalam tahap 

pembentukan perjanjian sudah diterapkan dengan berdiskusi terlebih dahulu 

sebelum perjanjian disepakati, selain itu kedua belah pihak juga memberikan 

informasi. Pada tahap pelaksanaan, itikad baik objektif belum dilaksanakan secara 

maksimal, terdapat pembagian Sistem Bagi Hasil (SBH) yang tidak proporsional 

dan terdapat wanprestasi berupa keterlambatan dalam pembayaran lelang oleh 

pemenang lelang. Upaya penyelesaian keterlambatan pembayaran lelang dilakukan 

secara non-litigasi dengan menerapkan asas kekeluargaan. 
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THE IMPLEMENTATION OF GOOD FAITH PRINCIPLE AND THE 

SETTLEMENT OF DELAY PAYMENT OF AUCTION RESULTS 

IN THE PARTNERSHIP AGREEMENT BETWEEN PT 

PERKEBUNAN NUSANTARA XI (PTPN XI) WITH 

PETANI TEBU RAKYAT 

By: 

Alicya Nur Amartya Krisworo1, Annisa Syaufika Yustisia Ridwan2 

ABSTRACT 

The purposes of this research is to analyze the implementation of good faith 

in the partnership agreement between PT Perkebunan Nusantara XI (PTPN XI) 

with Petani Tebu Rakyat. This research also aims to analyze the settlement efforts 

in delays in paying the auction results from the sale of sugar products. 

The research method that used in this legal writing is descriptive. The type 

of research used is normative-empirical by obtaining materials through secondary 

data in the form of literature studies and primary data in the form of interviews 

with sources. 

This research shows that subjective good faith in the agreement formation 

stage has been indicated by discussing it before agreed. Besides that, these parties 

also provide information. In the implementation, the objective of good faith has not 

been implemented optimally. On the other hand, there is a disproportionate 

distribution of the profit sharing system also there is a breach of contract in the 

form of delays in auction payments by the auction winner. Efforts to resolve 

postponements of auction payments are carried out non-litigation by applying the 

principle of families. 
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